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INTISARI 

Permasalahan yang sering dihadapi oleh masyarakat dalam budidaya tanaman 

sengon (Falcataria moluccana) adalah serangan penyakit karat puru yang 

disebabkan oleh jamur Falcatarium tepperianum. Salah satu bahan pengendali 

yang ramah lingkungan adalah larutan larutan kapur−belerang yang memiliki 

kandungan bahan aktif yang mampu menekan pertumbuhan jamur penyebab 

penyakit karat puru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

interval waktu aplikasi larutan kapur−belerang terhadap hasil pengendalian 

penyakit karat puru pada tegakan sengon yang meliputi penurunan insidensi 

(tingkat kejadian) dan penurunan severitas (tingkat keparahan) serangan penyakit, 

serta persentase pengurangan berat jamur karat puru pada tegakan sengon setelah 

aplikasi larutan kapur−belerang. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor perlakuan, yaitu interval 

waktu aplikasi larutan kapur−belerang yang terdiri dari kontrol, aplikasi larutan 

kapur−belerang setiap 2, 4, dan 6 hari sekali. Data dianalisis dengan analisis 

varians, serta hasil analisis varians yang berbeda nyata diuji lebih lanjut dengan uji 

LSD (Least Significant Difference). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interval 

waktu aplikasi larutan kapur−belerang berpengaruh sangat nyata terhadap hasil 

pengendalian penyakit karat puru pada tegakan sengon. Aplikasi larutan 

kapur−belerang mampu menurunkan rata-rata insidensi serangan penyakit sebesar 

70%. Perlakuan interval waktu aplikasi larutan kapur−belerang setiap 2 dan 4 hari 

sekali menghasilkan penurunan severitas serangan penyakit sebesar 100%, 

sedangkan perlakuan setiap 6 hari sekali menghasilkan penurunan severitas sebesar 

99,69%. Aplikasi larutan kapur−belerang 2 dan 4 hari sekali menghasilkan 

persentase pengurangan berat jamur sebesar 100%. Perlakuan interval waktu 

aplikasi larutan kapur−belerang setiap 2 atau 4 hari sekali efektif untuk 

mengendalikan serangan penyakit karat puru pada tegakan sengon berdasarkan 

hasil penurunan severitas yang mencapai 100% dan persentase pengurangan berat 

jamur yang mencapai 100% (tanpa ditumbuhi jamur kembali). 

Kata kunci: Penyakit karat puru, larutan kapur−belerang, penurunan insidensi, 

penurunan severitas, persentase pengurangan berat jamur 


